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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi
insektisida Klorpirifos 400 g/l yang tepat dalam menekan populasi hama
kumbang Phyllotreta vittata F., kerusakan yang diakibatkan oleh kumbang daun
dan untuk meningkatkan hasil panen pada tanaman sawi. Penelitian dilakukan
secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok satu
faktor, yaitu Insektisida Klorpirifos 400 g/L dengan 5 taraf, 0, 0,5, 1, 1,5, 2
mL/L. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Adapun parameter
yang diamati adalah populasi kumbang daun, kerusakan tanaman sawi, serta
bobot hasil panen sawi. Berdasarkan hasil penelitian dari lima kali aplikasi
insektisida, penekanan perkembangan kerusakan tanaman tertinggi terjadi pada
konsentrasi formulasi inseksida Klorpirifos 400 g/L konsentrasi tinggi (2 mL/L)
dan berbeda nyata dengan konsentrasi formulasi Insektisida rendah dan sedang
(0,5 mL/L — 1,5 mL/L). Efektifitas insektisida Klorpirifos 400 g/L telah
mencapai kesempurnaan mulai pada konsentrasi rendah (0,5 mL/L). pengaruh
perlakuan konsentrasi insektisida Klorpirifos terhadap penekanan serangan
hama kumbang daun (Phillotreta vittata F.) pada tanaman sawi berpengaruh
sangat nyata terhadap hasil panen. Hasil maksimal dicapai oleh konsentrasi
insektisida konsentrasi tinggi (2mL/L) yaitu sebesar 15,1 Kg pada hasil panen
sampel dan sebesar 90,7 Kg pada hasil panen petak. Penggunaan Insektisida
Klorpirifos 400 g/L mulai dari konsentrasi rendah (0,5 mL/L) sampai dengan
konsentrasi tinggi (2 mL/L) tidak mengakibatkan fitotoksisitas pada tanaman
sawi.
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1. Pendahuluan

Sayuran merupakan komoditi yang berprospek cerah, karena dibutuhkan sehari hari
dan permintaannya cenderung terus meningkat Sebagaimana jenis tanaman
hortikultura lainnya, kebanyakan tanaman sayuran mempunyai nilai komersial yang
cukup tinggi. Kenyataan ini dapat dipahami sebab sayuran senantiasa dikonsumsi
setiap saat.

Hortikultura saat ini menjadi komoditas yang menguntungkan karena pertumbuhan
ekonomi yang semakin meningkat saat ini turut memicu meningkatkan konsumsi
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hortikultura, karena pendapatan masyarakat yang juga meningkat. Peningkatan
konsumsi hortikultura disebabkan karena struktur konsumsi bahan pangan cenderung
bergeser pada bahan non pangan dengan elastisitas pendapatan relatif tinggi seperti
pada komoditas hortikultura. Konsumsi masyarakat sekarang ini cenderung,
menghindari bahan pangan dengan kolesterol tinggi seperti produk pangan asal
ternak (Andayani, 2010).

Sawi (Brassica chinensis L) termasuk tanaman sayuran daun dari keluarga
Cruciferae yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Daerah asal tanaman sawi diduga
dari Tiongkok (Cina) dan Asia Timur. Konon di daerah Cina tanaman ini telah
dibudidayakan sejak 2500 tahun yang lalu, kemudian menyebar luas ke Filipina dan
Taiean. Masuknya sawi ke Indonesia diduga pada abad ke XI bersamaan dengan
lintas perdagangan jenis sayuran subtropis lainnya. Daerah pusat penyebarannya
antara lain di Cipanas (Bogor), Lembang dan Pangalengan (Rukmana, 2007).
Kebutuhan hortikultura meningkat setiap tahunnya, namun tidak diimbangi dengan
jumlah produksi yang memadai. Menurut Direktur Budidaya Tanaman Sayuran dan
Biofarmaka, Ditjen Hortikultura, Departemen Pertanian, Yul Bahar (2009), produksi
sayuran dalam negeri masih rendah. Produksi sayuran pada tahun 2008 baru
mencapa 8,72 juta ton. Nilai produksi tersebut lebih rendah 1,43 persen dibanding
pada tahun 2007. Nilai produksi tersebut jika dibagi dengan total penduduk
Indonesia sebesar 232 juta jiwa menghasilkan tingkat konsumsi sayuran perkapita
sebesar 37,59 kilogram per kapita per tahun. Nilai tersebut masih belum memenuhi
tingkat konsumsi sayuran per kapita saat ini sebesar 54,75 kilogram per kapipita per
tahun (Andayani, 2010).

Jawa Barat yang merupakan salah satu daerah pusat produksi sayuran di Indonesia
pada lima tahun terakhir (2005-2009) produksi sayuran sawi anjlok hingga 15%.
Pada Tahun 2005 daerah ini masih mampu menghasilkan sawi sebanyak 235.811 ton,
namun tahun 2009 anjlok hingga 201.236 ton (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Jawa Barat, 2010).

Akhir-akhir ini perubahan iklim seperti peningkatan temperatur yang berkaitan
dengan peningkatan kadar CO2 atmosfer mulai diperhatikan kalangan internasional
maupun nasional. Bersumber pada data NASA Goddard Institute for SpaceStudies
(GISS) Yayasan Pelangi menyatakan bahwa tahun 2000 dibanding tahun 1951-1980
suhu permukaan rata-rata Indonesia mengalami peningkatan 0,5 — 10C. hal tersebut
berkaitan erat terhadap masalah perkembangan hama dan penyakit terkini di
lapangan antara lain terjadinya eskalasi, peningkatan status dan degradasi hama dan
penyakit (Wiyono, 2007).

Hasil pengamatan di lapangan dan wawancara petani sayuran yang dilkukan di areal
perkebunan Cikole, diperoleh bahwa terjadi eskalasi dan peningkatan status hama
kumbang daun (Phillotreta vittata F.) pada tanaman sayuran yang dibudidayakan.
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Hama ini dapat menyebabkan kehilangan hasil 20% sampai 50% pada budidaya
sayuran daun apabila tidak terkontrol, bahkan serangan hama kumbang daun yang
serius dapat merusak persemaian tanaman sayuran daun sampai 100% (Brown, B.
Davis, and McCaffrey, 2004).

Pengendalian hama kumbang Phyllotreta vittata perlu diupayakan pada budidaya
tanaman sawi demi menekan kehilangan hasil dari serangan hama ini. Salah satunya
ialah pengaplikasian Insektisida, Insektisida Klorpirifos 400 g/l termasuk insektisida
golongan organofosfat. Senyawa organofosfat ini lebih toksik terhadap hewan-hewan
bertulang belakang dan dengan konsentrasi yang kecil mampu menyebabkan
kematian sehingga efektif digunakan untuk mengendalikan serangga (Sudarja, 2003).
Insektisida golongan organofosfat juga merupakan jenis pestisida yang mudah terurai
di alam, harga relatif murah dan penggunaannya cenderung berhasil terhadap
serangga pemakan (Handojo, 2009). Senyawa organofosfat tidak stabil, oleh karena
itu dari segi lingkungan senyawa ini lebih baik daripada organoklorin, sebab mudah
terurai dalam lingkungan (Sastroutomo, 1992).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan hama kumbang
Phyllotreta vittata F. pada budidaya tanaman sayuran cukup merugikan bahkan sejak
dari persemaian, namun informasi dan pengendalian Phyllotreta vittata F. ini belum
ada. Oleh karena itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui jenis tanaman
sayuran apa yang diminati hama, pengaruh populasi hama Phyllotreta vittata F. dan
umur tanaman terhadap kerusakan dan produksi tanaman sayuran.

Berdasarkan uraian latar belakang, serta masalah yang dapat diidentifikasi adalah

sebagai berikut :

1. Apakah dengan pemberian Insektisida Klorpirifos 400 g/l berpengaruh terhadap
populasi kumbang Phyllotreta vittata F., kerusakan dan hasil pada tanaman
sawi?

2. Berapakah konsentrasi Insektisida Klorpirifos 400 g/l yang berpengaruh paling
baik terhadap populasi kumbang Phyllotreta vittata F., kerusakan dan hasil pada
tanaman sawi di lapangan.

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Insektisida Klorpirifos
400 g/l terhadap populasi hama kumbang Phyllotreta vittata F., kerusakan dan hasil
pada tanaman sawi dan untuk mendapatkan konsentrasi insektisida Klorpirifos 400
g/l yang tepat dalam menekan populasi hama kumbang Phyllotreta vittata F.,
kerusakan dan hasil pada tanaman sawi.
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2. Metodologi Penelitian

2.1 Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan ini dilakukan di Kebun Percobaan Balitsa Lembang Jawa Barat. Waktu
percobaan dilaksanakan dari bulan Maret sampai Juni 2014.

2.2 Bahan dan Alat Percobaan

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit sawi varietas hibrida
DELI CR, Insektisida berbahan aktif Klorpirifos 400 g/l dengan merk dagang
Chlormite 400 EC, Perekat Agristik, Pupuk NPK, Pupuk Kandang Kuda dan Sapi,
Air, Patok Label, Patok Sampel. Sementara, alat-alat yang digunakan dalam
percobaan ini adalah cangkul, Parang, golok, Handsprayer semi otomatis, pipet ukur,
ember, pengaduk, timbangan, kalkulator, dan alat-alat tulis.

2.3 Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), yaitu Klorpirifos 400 g/l dengan 5 taraf, 0; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0 ml/I.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali.

Tabel 1. Perlakuan Penelitian

No Macam Perlakuan Konsentrasi Formulasi
1 Klorpirifos 400 g/L 0,5 ml/L

2 Klorpirifos 400 g/L 1,0 ml/L

3 Klorpirifos 400 g/L 1,5 ml/L

4 Klorpirifos 400 g/L 2,0 ml/L

6 Kontrol Tanpa Perlakuan

Model analisis ragam yang digunakan pada percobaan ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 1 Faktor. Model linier yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Yij=p—ait+pj—eij

dimana,

Yij = Respon tanaman terhadap perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
K = Nilai rata-rata sampel

ai = Pengaruh perlakuan ke-i

Bj =Pengaruh ulangan ke-j
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€ij = Pengaruh random pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Perbedaan dua rata-rata antara perlakuan dihitung dengan menggunakan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf nyata 5 % dengan rumus sebagai berikut :

LSR (a,dbG,p) = SSR (@, dbG,p) x S,,

(Gasverz, 1991)

Tingkat efikasi insektisida yang diuji terhadap populasi kumbang daun dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

a Ta

El =
Ca

x100 %

El : Tingkat efikasi insektisida yang diuji (% )

Ta : Populasi hama pada petak perlakuan insektisida yang diuji setelah penyemprotan
insektisida

Ca : Populasi hama sasaran pada petak kontrol setelah penyemprotan insektisida

Kefektifan suatu formulasi insektisida dikatakan efektif bila pada sekurang-
kurangnya (1/2 n + 1) kali pengamatan (n = jumlah total pengamatan setelah
aplikasi), tingkat efikasi tersebut (EI) > 50% dengan syarat:

a. Populasi hama sasaran pada petak perlakuan insektisida yang diuji lebih rendah
atau tidak berbeda nyata dengan populasi hama pada petak perlakuan insektisida
pembanding (taraf nyata 5%)

b. Populasi hama sasaran pada petak perlakuan insektisida yang diuji nyata lebih
rendah daripada populasi hama pada petak control (taraf nyata 5%) (Setiawati,
1993).

2.4 Pengamatan

Terdapat 2 pengamatan yang dilakukan yaitu pengamatan utama dan penunjang.
Pengamatan utama adalah pengamatan yang datanya digunakan untuk menjawab
hipotesis, sedangkan pengamatan penunjang adalah pengamatan yang datanya
digunakan untuk mendukung pengamatan utama. Variabel pada pengamatan
penunjang terdiri dari data iklim lokasi penelitian, analisis lahan penelitian,
fitotoksitas tanaman oleh insektisida yang diuji. Sementara variabel pada
pengamatan utama yang diamati adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Populasi Kumbang Daun per Tanaman Contoh
Pengamatan dilakukan 2 (dua) tahap yaitu pengamatan tahap pertama dilakukan
pada umur 7 hari setelah tanam dengan interval satu minggu yaitu sampai
ditemukan populasi kumbang daun. Pengamatan tahap kedua dilakukan pada 3
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(tiga) hari setelah penyemprotan. Selanjutnya pola pengamatan tersebut diulang
setiap minggu.

2. Kerusakan tanaman oleh serangan kumbang daun diamati melalui penilaian
(skoring) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Yn.v
Z.N

P = x 100 %

P adalah intensitas kerusakan tanaman (%)

N adalah jumlah tanaman yang memiliki skoring yang sama.

V adalah nilai skoring yang menunjukkan nilai kerusakan tanaman, yaitu :

0 = tanaman sehat (tidak ada serangan)
1=> 0-<20% bagian daun yang terserang.
3 =>20-<20% bagian daun yang terserang.
5 =>40-<60% bagian daun yang terserang.
7 => 60 — < 80% bagian daun yang terserang.
9 => 80 —<100% bagian daun yang terserang.
Z adalah skkoring kerusakan tanaman tertinggi.
N adalah jumlah tanaman yang diamati
(Setiawati, 1993).
Pengamatan dilakukan 2 (dua) tahap yaitu pengamatan tahap pertama dilakukan
pada umur 7 hari setelah tanam dengan interval satu minggu yaitu sampai
ditemukan populasi atau gejala serangan yang diakibatkan oleh kumbang daun.
Pengamatan tahap kedua dilakukan pada 3 (tiga) hari setelah penyemprotan.
Selanjutnya pola pengamatan tersebut diulang setiap minggu.
3. Bobot Hasil Panen Sampel dan Petak Sawi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Kondisi Umum Percobaan

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Sayuran
Lembang, Jawa Barat pada bulan Maret 2011 hingga Juni 2011. Curah hujan rata-
rata dari bulan Maret hingga Juni 2011 adalah 231,03 mm/bulan. Curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan April 2011 sebesar 381,1 mm/bulan sedangkan curah
hujan terendah terjadi pada bulan Juni sebesar 77,53 mm/bulan (Lampiran 2). Jenis
tanah pada lahan percobaan yaitu, andosol dengan tekstur pasir berdebu dan pH
tanah 6,23. Nisbah C/N rata-rata dalam tanah yaitu 8,6, dengan kandungan C organik
18,6 % dan N total 2,16 % (lampiran 4). Tanaman sawi membutuhkan tanah yang
memiliki drainase yang baik dan derajat keasaman tanahnya (pH) 6-7 (sutarya dan
Grubben 1995). Rukmana (2001) menambahkan sawi dapat ditanam pada berbagai
jenis tanah, namun paling baik adalah jenis tanah lempung berpasir seperti tanah
andosol.
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Sejak awal penyemaian benih sawi, telah terjadi serangan hama kumbang daun
(Phyllotreta vittata F.). Gejala serangan yang tampak pada masa persemaian yaitu
daun kecambah berlubang-lubang kecil dan menguning. Hama kumbang daun pada
masa persemaian dikendalikan dengan cara mekanis, yakni memindahkan lokasi
persemaian ke dalam rumah kasa hama. Serangan hama kumbang daun berlanjut
kembali sejak awal pemindahan bibit dari persemaian ke kebun percobaan. serangan
hama kumbang daun pada awal pertanaman di kebun segera di kendalikan dengan
aplikasi perlakuan perobaan ini. Sedangkan hama ulat tanah (Agrotis ipsilon H.)
menyerang pertanaman sawi pada usia menjelang

panen. Gejala serangan hama ulat tanah yang tampak yaitu tanaman menjadi layu
dan menguning dan akhirnya mati. Hama ulat tanah menyerang tanaman sawi
dewasa di bagian dalam batang sawi yang berada di dalam tanah. Hama ulat tanah
hanya menyerang beberapa tanaman sawi pada percobaan ini. Hama ulat Plutella
xylostella juga menyerang pertanaman sawi selama dilaksanakan percobaan. Gejala
serangan yang tampak adalah daun sawi yang berlubang dimulai dari ujung daun.
Pengendalian Hama ulat Plutella xylostella secara khusus tidak dilakukan karena
berdasarkan pengamatan, insektisida yang diuji pada percobaan ini mampu
mengendalikan hama ulat tersebut.

Gulma yang paling banyak tumbuh di lahan percobaan adalah Portulaca oleracea
(Rumput krokot). Pengendalian gulma dilakukan secara mekanis dengan penyiangan.
Penyiangan gulma dilakukan secara instensif setiap 4 hari sekali hingga seminggu
sebelum panen. Pertumbuhan gulma sangat cepat karena lahan percobaan tidak
ditutupi dengan mulsa.

3.2 Efektivitas Insektisida

Populasi hama kumbang daun (Phyllotreta vittata F.) menyebar merata di seluruh
areal pertanaman sawi sejak bibit dipindahkan dari persemaian ke lahan perocobaan.
Tampak serangan kumbang daun sebelum dilakukan aplikasi insektisida cukup
tinggi, berkisar antara 21,77 — 24,66 %. Pengaruh insektisida Klorpirifos 400 g/L
sejak aplikasi pertama sampai aplikasi terakhir terlihat jelas, walaupun mulai dari
aplikasi kedua serangan hama kumbang daun meningkat tetapi formulasi insektisida
Klopirifos dari konsentrasi formulasi rendah sampai konsentrasi formulasi tinggi
hingga aplikasi terakhir mampu menekan perkembangan hama sasaran hingga lebih
rendah dari keadaan sebelum aplikasi insektisida.

Pengaruh yang signifikan antar konsentrasi-konsentrasi insektisida Klorpirifos 400
g/L terhadap pengendalian populasi kumbang daun terlihat pada Tabel 4.1, kecuali
pada pengamatan pertama setelah aplikasi. Rendahnya nilai siginifikansi antar
konsentrasi-konsentrasi insektisida Klorpirifos 400 g/L pada pengamatan pertama
dikarenakan meningkatnya intensitas serangan hama kumbang daun di lahan
percobaan seiring bertambahnya jumlah daun tanaman sawi. Pada pengamatan
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pertama, presentase kerusakan terendah bahkan lebih dari 50 % yaitu sebesar 54,22
% pada perlakuan konsentrasi insektisida Klorpirifos konsentrasi sedang (1,5 ml/L).

Pengaruh yang signifikan antar konsentrasi-konsentrasi insektisida Klorpirifos 400
g/L terhadap presentase kerusakan pada tanaman sawi mulai terlihat pada
pengamatan ketiga. Seluruh presentase kerusakan perlakuan konsentrasi insektisida
berbeda nyata lebih rendah dari kontrol yang sebesar 55,99%. Perlakuan insektisida
konsentrasi tinggi (2 ml/L) sebesar 36,44% tidak berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi sedang (1 ml/L) yaitu sebesar 41,33% tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan insektisida konsentrasi rendah (0,5 ml/L) yaitu sebesar 47,11%.

Intensitas serangan hama kumbang daun masih tinggi terhadap tanaman sawi di
lahan percobaan pada pengamatan ketiga. Hal ini diketahui dari presentase kerusakan
tanaman yang besar dari petak percobaan tanpa perlakuan yaitu sebesar 61,77 %.
Terlihat perlakuan insektisida Klorpirifos berpengaruh sangat signifikan terhadap
penekanan presentase kerusakan tanaman sawi akibat serangan hama kumbang daun
Phyllotreta vittata F. Presentase kerusakan terkecil dicapai oleh perlakuan
konsentrasi insektisida Klorpirifos konsentrasi tinggi (2 ml/L) sebesar 37,77 %
berbeda sangat nyata dengan perlakuan konsentrasi rendah hingga sedang (0,5 — 1,5
ml/L) yaitu antara 49,33 — 46,44 %. Hal serupa masih terjadi pada pengamatan
keempat, dengan intensitas serangan hama kumbang daun yang masih tinggi,
mencapai 54,22 %, perlakuan insektisida Klorpirifos konsentrasi tinggi mampu
menekan presentase kerusakan tanaman sawi hingga sebesar 22,66%. Perlakuan
insektisida konsentrasi tinggi tersebut berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi
rendah hingga sedang yaitu berkisar antara 39,11 — 27,55%.

Penurunan intensitas serangan hama kumbang daun Phyllotreta vittata F telah terjadi
pada pengamatan kelima. terhadap tanaman sawi di lahan percobaan. perlakuan
insektisida konsentrasi sedang hingga tinggi (1 — 2 ml/L) berbeda nyata dengan
perlakuan konsentrasi rendah (0,5 ml/L) yaitu antara 20,88 — 17,78 % sedangkan
presentase kerusakan tanaman tanpa aplikasi insektisida masih tinggi walaupun
mengalami penurunan yaitu sebesar 38,88 %.

Penekanan perkembangan kerusakan tanaman tertinggi dari lima kali aplikasi
insektisida terjadi pada konsentrasi formulasi Klorpirifos 400 g/L konsentrasi tinggi
(2 g/L) dan berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi rendah (0,5 ml/L) tetapi
tidak berbeda nyata dengan konsentrasi formulasi Klorpirifos 400 g/L konsentrasi
sedang (1 — 1,5 ml/L). Sedangkan presentase kerusakan tanaman sawi yang tidak
diberi aplikasi insektisida Klorpirifos cenderung mengalami penurunan karena hama
kumbang daun Phyllotreta vittata F. keberadaan hama kumbang daun cenderung
menurun seiring usia tanaman sawi di lahan percobaan. Hal ini mengindikasikan
bahwa pertumbuhan sawi mempengaruhi intensitas serangan hama kumbang daun.
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Tabel 3. Presentase kerusakan tanaman sawi oleh kumbang daun Phyllotreta

vittata F.
Perlakuan. Presentase Kerusakan Sebelum Dan Sesudah Aplikasi Ke
Konsentrasi
Klorpirifos 400 ~ Sebelum | I 1 \Y \
g/L Aplikasi

0,5 ml/L 21,77a 57,99ab 47,11b  49,33c 39,11d 27,78b
1,0 mi/L 2466a 6488b 41,33ab 4644bc 3311c 20,88a
1,5ml/L 2266a 54,22a 3911a 44/44b 2755b 1844 a
2,0 ml/L 2399a 5466b 3644a 37,77a 2266a 17,78a

kontrol 2466a 67,11b  5599c 61,77d 5422e 38,88cC

*) Angka selajur yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5 %

Efektifitas insektisida Klorpirifos 400 g/L dalam menekan kerusakan tanaman sawi
yang disebabkan oleh hama kumbang daun Phyllotreta vittata F. telah ditunjukkan
sejak aplikasi pertama (Tabel 4.2). Dari lima kali aplikasi, seluruh perlakuan
konsentrasi insektisida Klorpirifos 400 g/L mencapai kesempurnaan dalam menekan
populasi kumbang daun dimulai pada konsentrasi formulasi insektisida konsentrasi
paling rendah (0,5 ml//L) hingga perlakuan konsentrasi tinggi (2 ml/L). Hal ini
mengindikasikan bahwa insektisida Klorpirifos 400 g/L sangat efektif untuk
menekan dan mengendalikan populasi hama kumbang daun Phyllotreta vittata F.
pada tanaman sawi. Perlakuan insektisida Klorpirifos konsentrasi tinggi (2 ml/L)
mencapai tinggat efektifitas lebih dari 75 % di kelima pengamatan yaitu sebesar
77,52 sampai 90,02 %.

Tabel 4.  Efektifitas insektisida Klorpirifos terhadap kerusakan tanaman sawi oleh
kumbang daun Phyllotreta vittata F.

Perlakuan -~ Tingkat Efikasi Insektisida Aplikasi Ke (%)
Konsentrasi

Klorpirifos I | i N v Efektifitas (x)
400 g/L
0,5 ml/L 74,67 58,25 52,11 65,42 66,85 5
1,0 ml/L 66,80 61,20 63,37 79,87 79,84 5
1,5ml/L 74,15 76,13 72,80 84,81 86,80 5
2,0 ml/L 7752 80,77 80,04 89,93 90,02 5
kontrol 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0

*) Suatu formula insektisida dikatakan efektif bila pada sekurang-kurangnya (1/2 n + 1) kali pengamatan (n = jumlah
pengamatan setelah aplikasi), tingkat efikasi insektisida tersebut > 50%
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Hasil percobaan di atas memperlihatkan bahwa insektisida Klorpirifos 400 g/L
sangat efektif dalam mengendalikan populasi hama kumbang daun Phyllotreta vittata
F. dan secara signifikan menekan kerusakan yang diakibatkan oleh serangan hama
tersebut pada pertanaman sawi dimulai pada konsentrasi formulasi insektisida
Klorpirifos 400 g/L konsentrasi rendah (0,5 ml/L) hingga konsentrasi tinggi (2 ml/L)
pada luas petak percobaan 44,1 m2. Hal ini sejalan dengan percobaan dari Van Herk
, et al. (2007) yaitu kefektifitasan insektisida 400 g/L dicapai pada taraf konsentrasi
0,05 sampai 0,14 % pada hama kumbang daun spesies Agriotes obscurus, A. sputator
dan Ctenicera pruinina. Sebelumnya Subyanto (1991) dalam percobaannya
menyatakan bahwa Insektisida Lenterk 400 EC yang merupakan insektisida berbahan
aktif Klorpirifos 400 g/l dalam minyak tanah konsentrasi 0,75 % dan konsentrasi
1,50 % cukup efektif dalam mencegah serangan kumbang ambrosia (Platypus
trepanatus C.) pada balok ramin segar.

Serangan hama kumbang daun Phyllotreta vittata F. meningkat pada pengamatan
kedua yang diketahui pada data presentase kerusakan tanaman sawi. Hal ini telah
dijelaskan oleh Brown et. al.(2004) bahwa Hama kumbang daun dapat menyebabkan
kehilangan hasil 20% sampai 50% pada budidaya sayuran daun apabila tidak
terkontrol, bahkan serangan hama kumbang daun yang serius dapat merusak
persemaian tanaman sayuran daun sampai 100%. Setiawati (2011) juga menerangkan
pada pengujian preferensi hama kumbang daun Phyllotreta vittata F. pada beberapa
tanaman Kkubis-kubisan bahwa presentase kerusakan tanaman sawi putih akibat
serangan hama kumbang daun mencapai 72,23 % hingga umur tanaman mencapai 2
MST.

3.3 Produksi

Serangan hama kumbang daun Phyllotreta vittata F. pada tanaman sawi berpengaruh
sangat nyata terhadap produksi baik dari hasil panen sampel maupun pada panen
petak percobaan (Tabel 4.3). Produktifitas tertinggi dicapai oleh aplikasi insektisida
konsentrasi formulasi konsentrasi tinggi (2 ml/L), nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman tanpa aplikasi dengan insektisida. Produksi tanaman dengan aplikasi
insektisida konsentrasi tinggi (4 g/L) yaitu sebesar 15,10 Kg pada panen sampel dan
90,70 Kg pada panen petak. Jumlah tersebut berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi insektisida Klorpirifos rendah hingga sedang (0,5 — 1,5 ml/L) vyaitu
sebesar 9,5 — 13 Kg pada panen sampel dan 56,68 — 76,90 Kg pada panen petak.
Sedangkan hasil panen pada petak tanaman sawi tanpa aplikasi insektisida
Klorpirifos hanya mencapai 7,7 Kg pada panen sampel dan sebesar 45,00 Kg pada
panen petak.



Jurnal Agrorektan: Vol. 4 No. 1 Juni 2017

Tabel 5. Hasil panen tanaman sawi dengan aplikasi insektisida Klopirifos untuk
menekan serangan hama kumbang daun Phyllotreta vittata F.

No Perlakuan Konsentrasi Bobot panen Bobot panen per
Klorpirifos 400 g/L sampel petak
1 0,5 ml/L 9,50 b 56,68 b
2 1,0 ml/L 11,30 ¢ 67,16 c
3 1,5 ml/L 13,00 d 76,90d
4 2,0 ml/L 15,10 e 90,70 e
5 kontrol 7,70 a 45,00 a

*) Angka selajur yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5 %

Potensi hasil sawi dapat mencapai 40 ton/Ha namun rata-rata hasil sawi di Indonesia
hanya 9 ton/Ha (Rukmana, 2001). Jika bibitnya disemaikan dalam pot
perkecambahan, hasilnya dapat mencapai 89,23 ton/Ha (Kalisz and Cebula, 2002).
Dengan perolehan hasil panen sawi perlakuan insektisida konsentrasi tinggi (2 ml/L)
sebesar 90,70 Kg pada petak perlakuan 44,1 m2 telah mencapai rata-rata potensi
hasil tanaman sawi. Walaupun masih di bawah potensi maksimal tetapi dengan
konsentrasi insektisida tinggi, hasil panen tanaman sawi tidak terganggu. oleh karena
itu aplikasian insektisida Klorpirifos 400 g/L konsentrasi tinggi (2 ml/L) pada
pertanaman sawi sangat efektif dalam menekan populasi dan kerusakan akibat
serangan hama kumbang daun Phyllotreta vittata F. juga pada tanaman sawi. Hal itu
dikarenakan faktor pengganggu hama mampu ditekan secara efektif oleh insektisida
Klorpirifos 400 g/L sehingga pertumbuhan sawi tidak terganggu secara signifikan.

3.4 Fitotoksisitas

Gejala fitotoksisitas Insektisida pada tanaman biasanya tampak pada daun tanaman.
Daun yang terkena efek fitotoksisitas akibat aplikasi suatu insektisida ialah daun
menjadi layu, kemudian daun akan menguning dan mati mengering. Hal ini terjadi
akibat terlalu tingginya konsentrasi insektisida sehingga merusak jaringan pada daun
tanaman. Penggunaan insektisida Klorpirifos 400 g/L dari konsentrasi rendah (0,5
ml/L) sampai dengan konsentrasi tinggi (2 ml/L) tidak mengakibatkan fototoksisitas
pada tanaman sawi.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi formulasi insektisida
berbahan aktif Klorpirifos 400 g/L berpengaruh sangat nyata terhadap presentasi
kerusakan tanaman sawi akibat hama kumbang daun. Penekanan kerusakan tertinggi
dicapai pada konsentrasi Klorpirifos 400 g/L konsentrasi tinggi (2 ml/L), berbeda
sangat nyata dengan perlakuan konsentrasi rendah dan sedang. Kefektifan insektisida
berbahan aktif Klorpirifos 400 g/L pada tanaman sawi sudah tercapai mulai pada
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konsentrasi rendah (0,5 ml/L) hingga konsentrasi tinggi (2 ml/L) pada seluruh
pengamatan setelah aplikasi insektisida Klorpirifos. Perlakuan konsentrasi
insektisida berbahan aktif Klorpirifos 400 g/L pada peubah hasil panen sawi masing-
masing menunjukan perbedaan yang nyata. Hasil maksimal dicapai oleh konsentrasi
insektisida konsentrasi tinggi (2 ml/L) yaitu sebesar 15,1 Kg pada hasil panen sampel
dan sebesar 90,7 Kg pada panen petak.

Insektisida Klorpirifos disarankan untuk digunakan dalam budidaya tanaman yang
diserang hama kumbang apabila serangan hama sudah di atas ambang ekonomi dan
membutuhkan pengendalian yang cepat karena insektisida Klorpirifos sangat efektif
dalam menekan serangan hama kumbang dan tidak mempengaruhi produktivitas.
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